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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, minyak atsiri kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanni 

Nees Bl) mampu memberikan efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan galur 

wistar yang telah diinduksi radang dengan karagenin 1% secara intraplantar. 

Kedua, pemberian minyak atsiri dengan berbagai dosis tidak memberikan 

perbedaan efek antiinflamasi yang signifikan maka semakin besar dosis minyak  

atsri tidak semakin besar  efek antiinflamasi pada tikus putih jantan galur wistar 

yang diinduksi karagenin 1%.  

 

B. Saran  

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

variasi dosis yang lebih besar. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek 

antiinflamasi dengan komponen kayu manis selain menggunakan kulit batang. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi 
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Lampiran 2. Tanaman kayu manis dan kulit batang kayu manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Foto tanaman kayu manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 11. Kulit batang kayu manis 
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Lampiran 3.  Perhitungan kandungan lembab serbuk kulit batang kayu 

manis 

 

No Penimbangan (g) Kadar air (%) 

1 2 7,4 

2 2 7,2 

3 2 7,0 

Rata-rata kandungan lembab dalam serbuk kulit batang kayu manis adalah : 

   
           

 
      

Hasil perhitungan rendemen di atas terdapat satu data yang menyimpang 

(7,0%) jika dibandingka kedua data yang lain, sehingga patut dicurigai. Data 

dianalisa dengan menggunakan perhitungan standar deviasi sebagai berikut: 

   √
 (   ̅) 

   
 

Dimana : 

 ̅ = Prosentase bobot 

n= banyaknya perlakuan 

d= Deviasi atau simpangan  

SD = Standar deviasi 

Kriteria penerimaan standar deviasi adalah  

Dimana x adalah data yang dicurigai 

Prosentase (%)  ̅  d=[   ̅] d² 

7,4 

7,2 

0,2 0,04 

7,2 0,0 0,00 

7,0 0,2 0,04 
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   √
    

 
 √         

2SD = 2 x 0,2 = 0,4 

  ̅= 
       

 
     

Penolakan data menggunakan rumus : [   ̅]  2 SD 

Kriteria penolakan standar deviasi adalah sebagai berikut : 

[   ̅] = [       ] = 0,3 karena 0,3 2SD, maka data diterima. Prosentase 

kandungan lembab serbuk kayu manis adalah 7,2%. 
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Lampiran 4. Peralatan dan perlengkapan dalam penelitian 

 

 

        Gambar 12. Destilasi uap dan air   Gambar 13. Refraktometer 

 

 

 

Gambar 14. Alat pletismometer 
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Lampiran 5. Perhitungan kadar minyak atsiri kayu manis 

 

Bobat simplisia kayu manis 

(gram) 
Volume minyak atsiri 

(ml) 

Kadar (%) 

2000 4 0,2 

2000 4 0,2 

 Rata-rata 0,2 

 

Perhitungan % kadar : 

%  Rendemen = 
            

           
       

1. 
 

    
             

2. 
 

    
             

 

Jadi, kadar minyak atsiri kayu manis (cinnamommum burmanii Nees ex Bl) 

adalah 0,2 % 
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Lampiran 6.  Foto minyak atsiri danpemisahan minyak atsiri kulit batang 

kayu manis 

 

 

 

 

Gambar 15. Pemisahan minyak dan air 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Minyak atsiri kayu manis 
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Lampiran 7. Identifikasi minyak atsiri kulit batang kayu manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Foto hasil uji identifikasi minyak atsiri kulit batang kayu manis dengan kertas saring 

 

 

 

Gambar 18. Foto minyak atsiri menyebar dan permukaan air tidak keruh 
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Gambar 19. Foto Minyak atsiri dengan penambahan pereaksi sudan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Foto pemeriksaan indeks bias minyak atsiri kulit batang kayu manis 

 

 

 



61 

 

 

Lampiran 8.  Hasil kromatografi lapis tipis minyak atsiri kulit batang kayu 

manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

P : Standart Sinnamaldehid  

S : Minyak Kayu Manis (C.burmanni Ness)  

Warna spot sinnamaldehid di visibel : biru tua  

Rf sinnmaldehid : 0,71 

 

Perhitungan Rf 

Rf = 
                              

            
 

Perhitungan Rf dari hasil identifikasi sinamaldehid 

UV 254 = 
   

 
 = 0,71 
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Lampiran 9. Perhitungan indeks bias minyak atsiri kayu manis 

 

Indeks bias praktek (25ºC) Indeks bias pustaka (20ºC) 

1,574 1,559-1,595 

 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias: 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1ºC = 0,0004  

Indeks bias teoritis 20ºC = 1,5559-1,595 

Suhu ruang Praktek 25ºC 

Perhitungan : 

= ((25-20)        ) 

= 0,002 

Jadi indeks bias teoritis pada suhu 25ºC adalah 

=(           )   (           ) 

=             

Indeks bias menurut praktek adalah 1,574 

Jadi, Indeks bias menurut praktek sama dengan indeks bias menurut pustaka 
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Lampiran 10. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri kulit kayu manis 

 

Bobot timbang kosong 

(g) 

Botol timbang + isi (g) Berat minyak (g) 

26,993 31, 734 4,741 

26,993 31,913 4,920 

26,993 32,075 5,082 

 Rata-rata 1,015 

 

Perhitungan bobot jenis: 

Botol timbang + air = 31,905 

Botol timbang kosong = 26,993 – 

Bobot air  = 4,912 

 

Bobot jenis minyak atsiri = 
            

         
 

    = 
     

     
 

    = 0,965 

Botol timbang + air = 31,820 

Botol timbang kosong = 26,993 – 

Bobot air  = 4,827 

 

Bobot jenis minyak atsiri = 
            

         
 

    = 
     

     
 

    = 1,019 
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Botol timbang + air = 31,787 

Botol timbang kosong = 26,993 – 

Bobot air  = 4,794 

 

Bobot jenis minyak atsiri = 
            

         
 

    = 
     

     
 

    = 1,060 

Rata-rata bobot jenis minyak atsiri kayu manis = 
                     

 
 

         = 1,015 

Jadi bobot jenis minyak atsiri adalah 1,015% 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam percobaan bobot jenis: 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan    = 0,0007 

Berat jenis teoritis     = 1,008 – 1,030 

Suhu ruang praktek =     

Perhitungan: 

(25-20) x 0,0007 = 0,0035 

Jadi, bobot jenis teoritis pada suhu     = (1,008 + 0,0035) – (1,030 + 0,0035) 

           = 1,0115 – 1,0335 

Bobot jenis menurut praktek adalah 1, 015 

Jadi bobot jenis praktek sesuai dengan bobot jenis menurut pustaka. 

 

 

 



65 

 

 

Lampiran 11.  Gambar kelarutan dalam alkohol 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Foto kelarutan dalam alkohol minyak atsiri 
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Lampiran 12. Perhitungan dosis  

 

1. Na-diklofenak = 50 mg (Dosis manusia 70 kg) 

 Dosis untuk tikus  = 50 mg x 0,018 

 = 0,9mg/200 g BB tikus (4,5 mg/kgBB tikus) 

 Larutan stok       = 50 mg/100 ml 

 = 0,05 g/100 ml 

 Volume pemberian  = 
      

     
               

2. Dosis minyak atsiri kayu manis  

Dosis minyak atsiri diberikan pada hewan uji diambil dari dosis 

kandungan sinamaldehid sebanyak 2,5 mg/kg BB mencit (Jung Chung Liau et 

al 2012). Kandungan sinamaldehid dalam minyak atsiri yaitu 70% 

(Rismunandar 1995).  

Dosis sinnemalaldehid 2,5 mg/Kg BB mencit = 2,5 mg/1000 g BB = 0,05 

mg/20 g BB 

 Dosis untuk tikus  = 0,05 mg x 7,0 

=0,35mg = 0,00035 g/200 gBB 

 Minyak kayu manis =
   

  
 x 0,00035 g = 0,0005 g 

 Variasi dosis yang digunakan untuk uji antiinflamasi 0,5 mg/200gBB,  

1 mg/200gBB, 2mg/200gBB 

 Variasi dosis minyak atsiri kayu manis dengan pengenceran 1g/100 ml 

yaitu : 
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 Dosis 1 

v1 x m1 = v2 x m2 

100 x 0,5 =  v2 x 1000 

 V2 = 
  

    
 

V2 = 0,05 ml 

 Dosis 2 

v1 x m1 = v2 x m2 

100 x 1 =  v2 x 1000 

 V2 = 
   

    
 

V2 = 0,1 ml 

 Dosis 3 

v1 x m1 = v2 x m2 

100 x 2 =  v2 x 1000 

 V2 = 
   

    
 =0,2 ml 
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Lampiran 13. Sertifikat hewan uji 
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Lampiran 14. Larutan stok 

 

     Lar.  Stok CMC 1% 

 

                                                                                                            Lar. Stok minyak atsiri 

 

    Lar. Stok Na-diklofenak 
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Lampiran 15.  Foto perlakuan terhadap hewan uji tikus putih jantan galur 

wistar 
 

 

 

Gambar 22. Pemberian sediaan uji secara per oral terhadap hewan uji 

 

 

Gambar 23. Telapak kaki tikus setelah di induksi karagenin 1 % 
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Lampiran 16.  Hasil dan perhitungan volume udem rata-rata, AUC, dan 

persen daya antiinflamasi 

 

CMC 1% ( Kontrol negatif) 

Volume udem ml/jam AUC 
% Daya 

antiinflamasi 
Rep T0 T1 T2 T3 T4 T5 

1 0,03 0,04 0,05 0,05 0,06 0,06 0,019 - 

2 0,03 0,04 0,04 0,05 0,06 0,06 0,017 - 

3 0,03 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,016 - 

4 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,06 0,023 - 

5 0,03 0,04 0,05 0,06 0,06 0,07 0,022 - 

Rata-

rata 

0,030 0,038 0,046 0,054 0,062 0,064 0,019  

Vu - 0,008 0,016 0,024 0,032 0,034   

 

Dosis minyak atsiri 0,05 ml 

 AUC 
% Daya 

antiinflamasi 
Rep T0 T1 T2 T3 T4 T5 

1 0,03 0,04 0,05 0,04 0,04 0,03 0,010 47,37% 

2 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03 0,011 45,29% 

3 0,03 0,03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,004 75,00% 

4 0,02 0,03 0,04 0,04 0,03 0,02 0,012 57,83% 

5 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03 0,011 50,00% 

Rata-

rata 

0,024 0,032 0,042 0,036 0,032 0,028 0,009 55,10% 

Vu - 0,008 0,018 0,012 0,008 0,004   

 

Dosis minyak atsiri 0,1 ml 

 AUC 
% Daya 

antiinflamasi 
Rep T0 T1 T2 T3 T4 T5 

1 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,006 68,42% 

2 0,03 0,03 0,03 0,04 0,04 0,03 0,004 76,47% 

3 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,006 62,50% 

4 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,008 65,22% 

5 0,02 0,03 0,03 0,04 0,03 0,03 0,011 50,00% 

Rata-

rata 

0,026 0,030 0,034 0,038 0,036 0,028 0,007 64,52% 

Vu - 0,004 0,008 0,012 0,010 0,002   
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Dosis minyak atsiri 0,2 ml 

 AUC 
% Daya 

antiinflamasi 
Rep T0 T1 T2 T3 T4 T5 

1 0,02 0,03 0,04 0,03 0,03 0,02 0,010 47,36% 

2 0,03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,004 76,47% 

3 0,03 0,03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,004 75,00% 

4 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,03 0,006 73,91% 

5 0,02 0,02 0,03 0,03 0,03 0,02 0,006 72,72% 

Rata-

rata 

0,026 0,032 0,038 0,034 0,030 0,026 0,006 69,09% 

Vu - 0,006 0,012 0,008 0,004 -   

 

Na-Diklofenak (kontrol positif) 

 AUC 
% Daya 

antiinflamasi 
Rep T0 T1 T2 T3 T4 T5 

1 0,02 0,02 0,03 0,03 0,02 0,02 0,004 78,95% 

2 0,03 0,03 0,04 0,04 0,03 0,03 0,004 76,47% 

3 0,03 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,006 62,50% 

4 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,008 65,22% 

5 0,02 0,02 0,03 0,02 0,03 0,02 0,004 81,82% 

Rata-

rata 

0,024 0,026 0,034 0,032 0,030 0,024 0,005 72,99% 

Vu - 0,002 0,010 0,008 0,006 -   
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Lampiran 17. Hasil statistika persen daya antiinflamasi perlakuan 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

% daya antiinflamasi 25 52.4948 28.89009 .00 81.82 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  % daya 

antiinflamasi 

N 25 

Normal Parameters
a
 Mean 52.4948 

Std. Deviation 28.89009 

Most Extreme Differences Absolute .202 

Positive .165 

Negative -.202 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.008 

Asymp. Sig. (2-tailed) .262 

a. Test distribution is Normal. 

 

Descriptives 

% daya antiinflamasi 

       

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

cmc 5 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

minyak atsiri 0,05 ml 5 55.0980 12.09816 5.41046 40.0762 70.1198 45.29 75.00 

minyak atsiri 0,1 ml 5 64.5220 9.66195 4.32096 52.5251 76.5189 50.00 76.47 

minyak atsiri 0,2 ml 5 69.8620 12.56947 5.62124 54.2549 85.4691 47.46 76.47 

Na-diklofenak 5 72.9920 8.60253 3.84717 62.3106 83.6734 62.50 81.82 

Total 25 52.4948 28.89009 5.77802 40.5696 64.4200 .00 81.82 
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Test of Homogeneity of Variances 

% daya antiinflamasi   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.350 4 20 .089 

 

 

ANOVA 

% daya antiinflamasi     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 18144.445 4 4536.111 48.081 .000 

Within Groups 1886.855 20 94.343   

Total 20031.301 24    
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Multiple Comparisons 

% daya antiinflamasi 

Tukey HSD 

     

(I) 

kelompo

k 

perlakua

n (J) kelompok perlakuan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

cmc minyak atsiri 0,05 ml -55.09800
*
 6.14305 .000 -73.4803 -36.7157 

minyak atsiri 0,1 ml -64.52200
*
 6.14305 .000 -82.9043 -46.1397 

minyak atsiri 0,2 ml -69.86200
*
 6.14305 .000 -88.2443 -51.4797 

Na-diklofenak -72.99200
*
 6.14305 .000 -91.3743 -54.6097 

minyak 

atsiri 

0,05 ml 

cmc 55.09800
*
 6.14305 .000 36.7157 73.4803 

minyak atsiri 0,1 ml -9.42400 6.14305 .554 -27.8063 8.9583 

minyak atsiri 0,2 ml -14.76400 6.14305 .155 -33.1463 3.6183 

Na-diklofenak -17.89400 6.14305 .059 -36.2763 .4883 

minyak 

atsiri 0,1 

ml 

cmc 64.52200
*
 6.14305 .000 46.1397 82.9043 

minyak atsiri 0,05 ml 9.42400 6.14305 .554 -8.9583 27.8063 

minyak atsiri 0,2 ml -5.34000 6.14305 .905 -23.7223 13.0423 

Na-diklofenak -8.47000 6.14305 .647 -26.8523 9.9123 

minyak 

atsiri 0,2 

ml 

cmc 69.86200
*
 6.14305 .000 51.4797 88.2443 

minyak atsiri 0,05 ml 14.76400 6.14305 .155 -3.6183 33.1463 

minyak atsiri 0,1 ml 5.34000 6.14305 .905 -13.0423 23.7223 

Na-diklofenak -3.13000 6.14305 .985 -21.5123 15.2523 

Na-

diklofen

ak 

cmc 72.99200
*
 6.14305 .000 54.6097 91.3743 

minyak atsiri 0,05 ml 17.89400 6.14305 .059 -.4883 36.2763 

minyak atsiri 0,1 ml 8.47000 6.14305 .647 -9.9123 26.8523 

minyak atsiri 0,2 ml 3.13000 6.14305 .985 -15.2523 21.5123 

*. The mean difference is significant at the 0.05 

level. 
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% daya antiinflamasi 

Tukey HSD    

kelompok perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

cmc 5 .0000  

minyak atsiri 0,05 ml 5  55.0980 

minyak atsiri 0,1 ml 5  64.5220 

minyak atsiri 0,2 ml 5  69.8620 

Na-diklofenak 5  72.9920 

Sig.  1.000 .059 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

  


